



B. KAJIAN PUSTAKA 
B.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan (ability) menggambarkan kapasitas atau kesanggupan yang 
dimiliki oleh seseorang dalam mengerjakan berbagai tugasnya di suatu pekerjaan 
(Yendrawati & Mukti, 2015). Kemampuan merupakan dasar dari ketrampilan setiap 
individu untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaannya secara efisien dan efektif 
(Lestari, dkk; 2019). Didukung dengan pendapat Robbin yang mengartikan 
kemampuan adalah kapasitas yang ada pada tiap individu untuk mengerjakan 
tugasnya (Robinson, 2007)  Kemampuan ini merupakan hasil dari bawaan sejak 
lahir yang akan terus berkembang jika dilatih sehingga dapat melakukan sesuatu 
dengan baik (Aulina, 2012). Jadi, kemampuan merupakan kesanggupan seseorang 
dalam melakukan sesuatu yang harus dilakukan seperti dalam pemecahan masalah. 
Pemecahan masalah yakni ketrampilan dasar yang wajib dimiliki bagi siswa, 
sehingga siswa mampu menyelesaikan permasalahan secara relevan (Nurrizbaeni 
& Setiawan, 2019). Ketrampilan di pemecahan masalah suatu prosedur atau cara 
yang dihadapi bagi seseorang buat mengatasi suatu permasalahan (Camellia & 
Novita, 2020). Proses atau cara di dalam pemecahan masalah yaitu lebih 
memprioritaskan proses, metode dan strategi yang digunakan dalam mengerjakan 
masalah (Jatisunda, 2017). Proses yang dimaksud pada pemecahan masalah 
berlainan dengan cara dalam mengerjakan soal, jika suatu soal dengan mudah 
didapatkan solusinya maka soal terbilang soal rutin bukan suatu masalah (Marlina, 
dkk; 2018). Masalah merupakan suatu kondisi yang memaksakan seseorang untuk 
menyelesaikan persoalan atau pernyataan, akan tetapi tidak dapat menentukan 
tindakan secara langsung yang harus digunakan dalam menyelesaikannya (Husna, 
dkk; 2012). Masalah dapat didefinisikan sebagai kondisi untuk mengharuskan 
seseorang dapat mengerjakan masalah yang belum pernah dilakukan sebelumnya 
(Astiani, dkk; 2017). Masalah akan muncul ketika seseorang sedang berhadapan 
dengan hal-hal yang rumit dan menyimpang (Astiani, ddk; 2017). Pemecahan 
masalah terdapat ciri-ciri yaitu suatu kegiatan membutuhkan penalaran, 
memprediksi solusi dan solusi yang didapatkan bukan merupakan solusi tunggal 




2017). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ketrampilan pemecahan masalah 
mernggambarkan ketrampilan dasar yang wajib dipunyai oleh siswa serta 
mementingkan proses, strategi dan metode yang digunakan ketika menyelesaikan 
suatu masalah.  
Pemecahan masalah yang dimaksud dalam matematika adalah suatu masalah 
berasal dari kehidupan nyata secara rumit dan tidak memiliki langkah yang tepat 
dalam menyelesaikannya akan tetapi masih dalam jangkauan pemikiran siswa dan 
memerlukan pengetahuan yang tepat untuk dapat menyelesaikannya (Phonapichat, 
dkk 2014; Simamora, dkk 2018). Pemecahan masalah dalam matematika 
menggambarkan dasar dari proses berfikir tingkat tinggi (Sari, dkk; 2019). 
Pemecahan masalah matematika menggambarkan suatu aktivitas yang menekankan 
penggunaan strategi dan prosedur yang digunakan bagi siswa pada mengerjakan 
masalah (Sumartini, 2016). Pemecahan masalah juga dapat membantu siswa 
meningkatkan khualitas matematisnya dan dapat di terapkan dalam berbagai situasi 
(Sari, dkk; 2019). Tujuan dari kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu 
agar siswa mempunyai ketrampilan pada memecahkan masalah di kehidupan 
sehari-hari yang berbasis masalah serta mampu berfikir kritis, kreatif dan analitik 
(Nurrizbaeni & Setiawan, 2019). Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
pemecahan masalah merupakan proses berfikir tingkat tinggi ketika memecahkan 
suatu masalah di kehidupan sehari-hari serta mengutamakan dalam menggunakan 
prosedur dan strategi yang digunakan dalam menyelesaikannya. 
Langkah-langkah dalam kemampuan pemecahan masalah matematika 
menurut Polya adalah (1) memahami masalah, (2) membuat rencana pengerjaan, 
(3) mengim-plementasikan rencana, (4) melihat kembali yang sudah dikerjakan 
(Polya, 1973). Kemampuan pemecahan masalah matematis di penelitian ini yaitu 
aktivitas siswa dalam memahami persoalan; aktivitas pada menyusun strategi atau 
rencana dalam memecahkan masalah; aktivitas melakukan perhitungan dan 
memeriksa kembali kebenaran dari sebuah hasil maupun solusi (Hidayat & 
Sariningsih, 2018). Sehingga indikator dalam kemampuan pemecahan masalah 
matematis ini mengadopsi dari penelitian Sumartini (2016) yang tidak jauh 




Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Aspek Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 
Deskripsi  
Kemampuan memahami masalah 
Mengidentifikasi apa yang diketahui dan 
ditanya pada suatu masalah 
Kemampuan membuat rencana strategi 
dari pemecahan masalah 
Mampu menyusun model matematika atau 
dapat merumuskan suatu masalah 
Kemampuan menyelesaikan strategi 
pemecahan masalah 
Melaksanakan perhitungan dengan tepat 
serta mensubstitusikam nilai yang sudah 
diketahui ke dalam rumus dengan benar 
Kemampuan dalam memeriksa kembali 
hasil yang didapat 
Meneliti kembali solusi atau strategi yang 
diperoleh dalam membuat kesimpulan  
 
B.2 Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi secara bahasa memiliki makna sebagai pesan (message) (Son, 
2015). Orang yang memberikan atau menyalurkan pesan disebut komunikator 
(communicator), sedangkan orang penerima pesan disebut dengan komunkan 
(comunicatee) (Son, 2015). Secara umum komunikasi merupakan alat untuk 
menyampaikan atau menyalurkan pesan ke penerima pesan untuk mengungkapkan 
sebuah dugaan atau peribuatan baik secara tulis maupun lisan (Purwanti, 2015). 
Jadi, komunikasi adalah kegiatan dalam menyampaikan pesan dari komunikator 
terhadap komunikan baik secara lisan maupun tulisan. 
 Selain untuk menyampaikan pesan, komunikasi juga merupakan cara untuk 
berbagi dan memperjelas pemahaman dari sebuah ide yang diperoleh (Asikin & 
Junaedi, 2013). Dalam komunikasi ide juga dapat didiskusikan, dikembangkan dan 
diperbaiki (Asikin & Junaedi, 2013). Dengan hal ini, komunikasi sangat penting 
dikembangkan oleh siswa dalam pembelajaran salah satunya dalam pembelajaran 
matematika (Pane, dkk; 2018).  
Matematika mempunyai peranan sebagai bahasa simbolik yang 
memungkinkan akan terjadinya komunikasi (Harahap & Surya, 2017). Pada 
pembelajaran matematika, komunikasi dapat membantu guru dalam mengetahui 
ketrampilan siswa ketika mengemukakan dan menginterprestasikan 
pengetahuannya tentang konsep matematika yang sedang dipelajari (Mayasari, 
2015). Hal ini dikarenakan matematika bukan alat untuk berfikir dalam 




secara tepat dan jelas (Pane, dkk; 2018). Oleh karena itu, setiap orang diharapkan 
bisa memanfaatkan bahasa matematika guna mengkomunikasikan sebuah 
informasi ataupun gagasan yang diperolehnya (Harahap & Surya, 2017). 
Komunikasi dalam matematika adalah proses menyampaikan pesan yang 
berbentuk ide atau gagasan yang berasal dari hasil pemikirannya baik melalui 
tulisan maupun lisan (Hodiyanto, 2017).  Selain untuk penyampaian pesan berupa 
ide, dalam proses komunikasi matematika juga memberikan kesempatan pada siswa 
untuk dapat berbagi ide (Chung, dkk; 2016).  Komunikasi dalam matematika 
merupakan keterampilan yang diperlukan oleh siswa, karena dapat membantu 
dalam memahami konsep matematika melalui berdiskusi, berfikir, mengambil 
keputusan serta dapat mempresentasikan idenya dalam berbagai cara (Lomibao, 
dkk 2016; Viseu & Oliveira, 2012). Ketrampilan yang di dapatkan dalam 
kemampuan komunikasi matematis yakni kemampuan yang mencakup berbagai 
peluang untuk dapat menyampaikan argumen yang rasional dari pernyataan, 
mengganti soal uraian ke bentuk model matematika dan sebaliknya (Maskur, dkk; 
2019). Kemampuan komunikasi matematis dapat mempresentasikan ide-ide 
matematikanya secara lisan maupun tulisan berupa simbol, grafis, tabel, diagram, 
data (Triana, dkk; 2019). Disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
menggambarkan ketrampilan yang harus dipunyai siswa untuk saling tukar pikiran, 
berargumentasi dan menjelaskan secara tertulis maupun lisan dalam bentuk bahasa 
simbol, grafis, tabel, diagram ataupun berbentuk data. 
Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat diukur dengan indikator 
yang mengadaptasi dari penelitian Lutfianannisak & Sholihah, (2018) dan 





Tabel 2. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Aspek Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Deskripsi 
Menjelaskan ide matematika yang 
didapat dalam bentuk tulisan 
Mampu dalam mengidentifikasi informasi 
yang diketahui dan ditanya pada soal 
Dapat menuliskan startegi dalam 
menyelesaikan masalah menggunkan 
bahasa sendiri secara jelas dan mudah 
dipahami 
Mengkomunikasikan ide atau hasil 
pekerjaannya secara lisan kepada guru 
maupun teman kelas 
Mampu dalam mengkomunikasikan secara 
jelas pada ide atau hasil pekerjaannya 
dalam menggunakan istilah yang ada di 
matematika 
Menjelaskan ide atau solusi matematika 
dalam bentuk visual (tabel, gambar 
grafik atau diagram) 
Dapat menyajikan ide matematika yang 
didapatkan pada bentuk visual (tabel, 
gambar grafik atau diagram) secara tepat 
dan jelas 
Menggunakan simbol matematika dalam 
mengoperasikan ide matematika secara 
tepat 
Mampu dalam menggunakan simbol-
simbol matematika dengan tepat 
 
B.3 Realistic Mathematics Education (RME) 
Realistic Mathematics Education atau yang dikenal dengan RME 
diperkenalkan pada tahun 1970 oleh Hans Freundenthal dan rekan-rekannya yang 
ada di Lembaga Freundenthal Universitas Utrecht, pendekatan RME ini sudah di 
uji coba dan dikembangkan di Belanda (Heuvel-Panhuizen, 2000). Freundenthal 
memanfaatkan konsep matematika untuk mengembangkan RME dan di dalamnya 
meliputi dua aspek yaitu matematika horizontal dan vertikal (Laurens, dkk; 2018). 
Matematika horizontal bersangkutan dengan permasalahan yang berasal dari 
dikehidupan nyata kedalam simbol matematis, sedangkan matematika vertikal 
merupakan proses yang ada pada ruang lingkup simbol yang lebih abstrak gunanya 
untuk menarik kesimpulan yang lebih umum (Heuvel-Panhuizen, 2003).  
RME dikembangkan melalui konsep yang ada dikehidupan sehari-hari serta 
memiliki tujuan mengubah pembelajaran menjadi menyenangkan dan bermakna 
dalam memahami konsep matematika (Laurens, dkk; 2018). Terbukti dari 
penelitian yang sudah dilaksanakan oleh sejumlah negara berkembang seperti 
Indonesia yang membuktikan bahwa pembelajaran dengan pendekatan RME 




wawasan siswa terhadap konsep matematika (Armanto, 2002; Fauzan, 2002). 
Selain terbukti untuk dapat meningkatkan kemampuan konsep matematika, RME 
juga menekankan pada ketrampilan proses, diskusi dan kolaborasi, beragumentasi 
dengan teman kelas dan pada akhirnya memakai matematika buat mencari solusi 
dalam kehidupan baik secara mandiri atau kelompok (Heuvel-panhuizen & 
Drijvers, 2014). 
Ciri – ciri yang menonjol pada pembelajaran RME ini adalah pembelajaran 
yang memiliki situasi ‘realistis’ dalam arti ‘dunia nyata’(Heuvel-panhuizen & 
Drijvers, 2014). Masalah realistik yang diterapkan pada pembelajaran RME 
mempunyai unsur untuk mengkontruksi konsep atau pengetahuan formal 
matematika siswa dan menemukan kembali (reinvention) suatu ide (Chisara, dkk 
2018; Delina, dkk 2018). Maksud dari realistis tidak hanya mengaitkan 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari saja tetapi memfokuskan pada keadaan 
yang bisa digambarkan oleh siswa dan dengan mudahnya siswa memahami 
pembelajaran dengan masalah dalam kehidupan nyata (Sari & Yuniati, 2018; 
Syamsudin, dkk 2018). Jadi, RME merupakan pendekatan dalam pembelajaran 
matematika yang dihubungkan langsung dengan dunia nyata untuk dapat 
mengembangkan konsep matematika, siswa harus belajar metematika dengan 
caranya sendiri dan memanfaatkan pengetahuan informal dari pengalaman mereka.  
Freundenthal mengungkapkan ada tiga prinsip utama pada pembelajaran 
matematika realistik dalam Gravemeijer dan dijelaskan sebagai berikut (Barnes, 
2005; Sumirattana, dkk 2017):  
a) Penemuan kembali secara terbimbing. Prinsip ini, siswa dikasih kesempatan 
untuk membangun pengetahuan matematika dengan cara mereka sendiri dan 
merasakan proses yang sama seperti para ahli menemukan konsep, sifat, 
definisi, teorema atau prosedur-prosedur matematika. 
b) Fenomena didaktik. Situasi yang diberikan berupa fenomena atau kejadian 
yang ada di lingkungan sekitar yang dijadikan bahan dan area aplikasi dalam 
pengajaran matematika, sehingga siswa dengan mudah dapat membayangkan 





c) Pengembangan model secara mandiri. Pada prinsip ini siswa diberikan 
kesempatan seluas-luasnya guna mengembangkan model, simbolisasi, dan 
skema matematika secara mandiri dan memiliki fungsi dalam pengetahuan 
formal dan informal yang ada pada pengetahun yang dimiliki oleh siswa. 
Realistic Mathematics Education (RME) juga memiliki karakteristik yakni 
meliputi sabagai berikut (Soedjadi, 2014): 
1) Menggunakan permasalahan konteks nyata. Penerapan pada pembelajaran 
realistik diawali memakai permasalahan kontekstual dan berasal dari kejadian 
nyata di lingkungan sekitar siswa. Masalah kontekstual sederhana yang masih 
‘dikenali’ oleh siswa. 
2) Menggunakan model. Penggunaan model, skema, diagram, simbol dan lainnya 
pada pembelajaran matematika yang dikembangkan sendiri oleh siswa 
merupakan suatu penghubung dari situasi konkrit menuju kesituasi yang 
abstrak. 
3) Memanfaatkan partisipasi siswa. partisipasi yang paling besar dalam proses 
belajar mengajar berlangsung yakni dari siswa, peran guru hanya menjadi 
fasilitator atau membimbing siswa yang belum memahami materi. Konstruksi 
dan produksi dari pemecahan masalah kontekstual dari siswa sendiri.  
4) Interaktivitas. Dalam konstruksi dan produksi pemecahan kontekstual tentu 
sangat susah jika dilakukan sendiri. Oleh karena itu perlu adanya interaksi antar 
guru dengan siswa atau siswa dengan siswa. 
5) Keterkaitan antar topik. Pembelajaran matematika memiliki konsep yang 
berkaitan antar topik, dengan hal ini pembelajaran matematika harus diajarkan 
secara terstruktur. 
Realistic Mathematics Education (RME) selain memiliki prinsip dasar dan 
karakteristik, RME juga terdapat langkah-langkah dalam proses belajar inti 
berlangsung. Langkah-langkah ini mengadaptasi dari beberapa jurnal penelitian 





Tebel 3. Langkah-langkah Realistic Mathematics Education 




Guru memberikan masalah 
kontektual yang sederhana 
berkaitan dengan kehidupan nyata 
Siswa memahami masalah 
kontektual yang diberikan oleh 




Guru menjelaskan situasi pada 
permasalahan kontekstual, dengan 
cara mengasih clue secara singkat 
pada bagian yang susah dipahami  
Siswa merumuskan masalah 
kontesktual, memikirkan cara 
dan strategi secara efektif dan 





Guru memberikan stimulus serta 
arahan dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual 
Siswa berusaha mencari solusi 
dari permasalahan yang 




Guru membentuk kelompok kecil 
dan mengelilingi siswa serta 
memberikan bantuan seperlunya 
Siswa berinteraksi langsung 







Guru meminta siswa 
membanding-kan dan tukar pikir 
hasil jawaban dengan teman 
kelompoknya 
Siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya untuk 
mendapatkan hasil akhir dari 
masalah tersebut 
Guru meminta salah satu siswa 
dari kelompok untuk 
mempresentasikan jawabannya 
didepan kelas 
Perwakilan kelompok yang 
ditunjuk guru maju didepan 
kelas untuk menjelaskan hasil 
diskusi1 
6 Menyimpulkan Guru mengarahkan siswa untuk 
bisa menarik kesimpulan  
Siswa memberikan kesimpualan 
dari suatu konsep atau prosedur 
yang telah dipelajari 
Realistic mathematics education memiliki kelebihan dan kekurangan, 
sebagai berikut: (Diana, dkk 2018; Kurniasih, 2015; Pangastuti, 2017) 
Tabel 4. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan RME 
Kelebihan Kekurangan 
1. Suasana proses pembelajaran 
menyenangkan karena menggunakan alat 
peraga dan realitas kehidupan 
1. Kesulitan menentukan alat peraga yang 
sesuai dengan situasi pembelajaran saat itu 
2. Mempermudah siswa memahami konsep 
karena siswa membayangkan dan 
mengkoneksikan sendiri kedunia nyata 
2. Siswa kesulitan menemukan jawaban 
sendiri karena sudah biasa dibimbing 
3. Siswa dilatih untuk terbiasa berfikir secara 
kreatif dan mengemukakan pendapat 
3. Membutuhkan waktu lebih lama terutama 
bagi siswa yang kemampuannya lemah 
4. Siswa merasa dihargai dan semakin 
terbuka karena setiap jawaban siswa ada 
nilainya 
4. Tidak mudah bagi guru untuk membarikan 
bantuan kepada siswa agar dapat 
melakukan penemuan kembali pada konsep 
atau prinsip  






Sesuai dengan penjelasan yang ada diatas bahwa RME berkaitan dengan 
kehidupan nyata, maka dapat digunakan alat peraga yang mampu menjelaskan 
masalah pada kehidupan sehari-hari (Pratama, 2018). Alat peraga dapat menyajikan 
hal-hal yang abstrak dalam bentuk benda atau fenomena konkret yang dapat dilihat, 
dipegang, diubah-ubah sehingga memberikan pengalaman belajar kepada siswa 
(Fahrudhin & Zuliana, 2018; Yulistiyarini & Mahmudi, 2015). Isti Hidayah 
menyarankan agar bahan manipulatif harus sering digunakan dalam pembelajaran 
matematika agar mencapai tujuan pembelajaran matematika (Hidayah, 2018). Alat 
peraga manipulatif dapat digunakan pada pembelajaran matematika sehingga siswa 
sanggup memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata sesuai aspek sikap, 
pengetahuan dan keterampilan pada kurikulum 2013 (Hidayah, 2018). Dengan 
dipandu LKS siswa melakukan aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, dan mengevaluasi untuk mendapatkan pengetahuan serta strategi 
pembelajaran melakukan aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati dan mengamalkan (Hidayah, 2018). 
B.4 Keterkaitan Pendekatan Realistic Mathematics Education Dengan 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematika 
Pemecahan masalah ialah elemen yang sangat bermakna pada pendidikan 
abad 21 yang komprehensif serta sebagai jantung dalam pembelajaran matematika 
(Gunur, dkk; 2018). Kemampuan komunikasi matematis juga komponen yang 
wajib dimiliki oleh siswa pada pembelajaran matematika (Hendriana & Kadarisma, 
2019). Kemampuan komunikasi matematika dengan pemecahan masalah memiliki 
keterkaitan karena komunikasi matematika mampu menyampaikan argumen yang 
logis selama memecahkan masalah, mampu mengganti bentuk uraian ke model 
matematika, juga mampu menggambarkan ide matematika dalam susunan uraian 
yang relevan (Hendriana & Kadarisma, 2019). Melainkan terdapat beberapa 
komponen yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 
komunikasi matematis rendah yaitu siswa kurang mampu menyelesaikan soal 
berupa uraian dan kurang dalam mengkomunikasikan ide matematisnya (Elita, dkk; 
2019; Hendriana & Kadarisma, 2019). Selain itu biasanya guru lebih sering 




memberikan materi dan aktivitas siswa hanya mendengarkan tanpa adanya 
kesempatan berkomunikasi serta memberikan latihan soal yang tidak jauh dengan 
contoh soal sehingga siswa sekedar berbuat tanpa mengenal prosedurnya (Siregar, 
dkk; 2018; Heryan, 2018).  
Salah satu solusi yang dapat untuk meminimalisir permasalahan diatas salah 
satunya menggunakan pendekatan RME (Heryan, 2018). Penggunaan model atau 
pendekatan yang benar dapat diimbangi bersama menggunakan media 
pembelajaran yang sinkron (Ardina, dkk; 2019). Pembelajaran matematika yang 
dikemas secara menarik dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa bertambah, 
dengan hal ini hasil belajar akan maksimal (Lestari, dkk; 2019). Tabel berikut 
merupakan keterkaitan Pendekatan RME Dengan Kemampuan Pemecahan 
Masalah dan Komunikasi Matematika. 
Tabel 5. Langkah-langkah Pendekatan RME Dengan Kemampuan Pemecahan 







Siswa memahami masalah 
kontektual yang diberikan 
oleh guru secara mandiri 
Mengidentifikasi apa yang 
diketahui dan ditanya pada 
masalah yang diberikan 
Mampu dalam 
mengidentifikasi informasi 
yang diketahui dan ditanya 
pada soal 
Mampu dalam menyusun 
model matematika atau dapat 
merumuskan suatu masalah 
Dapat menuliskan startegi 
dalam menyelesaikan masalah 
menggunkan bahasa sendiri 
secara jelas dan mudah 
dipahami 
Siswa merumuskan masalah 
kontestual, memikirkan cara 
dan strategi secara efektif dan 
tepat untuk selesaikan 
masalah 
Mengidentifikasi yang 




Mampu dalam menyusun 
model matematika atau dapat 
merumuskan suatu masalah 
Dapat menuliskan startegi 
dalam menyelesaikan masalah 
menggunkan bahasa sendiri 






Lanjutan Tabel 5. Langkah-langkah Pendekatan RME Berbantuan Media 












awal yang dimiliki oleh 
siswa 
Mampu dalam menyusun model 
matematika atau dapat 
merumuskan suatu masalah 
Mampu dalam mengidentifikasi 
informasi pada soal 
Melakukan perhitungan dengan 
tepat dan mensubstitusikam 
nilai yang sudah diketahui ke 
dalam rumus dengan benar 
Dapat menuliskan startegi dalam 
menyelesaikan masalah menggunkan 
bahasa sendiri secara jelas dan mudah 
dipahami 
Dapat menyajikan ide matematika 
yang didapatkan pada bentuk visual 
(tabel, gambar grafik atau diagram) 
secara tepat dan jelas 
Mampu dalam menggunakan simbol-
simbol matematika dengan tepat 
Siswa berinteraksi 
langsung dengan teman 
kelompoknya tentang 
penyelesaian masalahnya, 
jika tidak paham maka 
siswa bertanya pada guru 
Mampu dalam menyusun model 
matematika atau dapat 
merumuskan suatu masalah 
Mampu dalam mengkomunikasikan 
secara jelas pada ide dan hasil 
pekerjaannya dalam menggunakan 
istilah yang ada di matematika 
Melakukan perhitungan dengan 
tepat dan mensubstitusikam 
nilai yang sudah diketahui ke 
dalam rumus dengan benar 
Mampu dalam menggunakan simbol-
simbol matematika dengan tepat 
Siswa berdiskusi dengan 
teman kelompoknya 
kemudian perwakilan 




Mampu dalam menyusun model 
matematika atau dapat 
merumuskan suatu masalah 
Mampu dalam mengkomunikasikan 
secara jelas pada ide dan hasil 
pekerjaannya dalam menggunakan 
istilah yang ada di matematika 
Melakukan perhitungan dengan 
tepat dan mensubstitusikam 
nilai yang sudah diketahui ke 
dalam rumus dengan benar 
Dapat menyajikan ide matematika 
yang didapatkan pada bentuk visual 
(tabel, gambar grafik atau diagram) 
secara tepat dan jelas 
Siswa menarik 
kesimpualan dari suatu 
konsep atau prosedur yang 
telah dipelajari dalam 
pembelajaran yang sudah 
dilakukan 
Meneliti kembali solusi atau 
strategi yang diperoleh dalam 
membuat kesimpulan 
Mampu dalam mengkomunikasikan 
secara jelas pada ide dan hasil 
pekerjaannya dalam menggunakan 
istilah yang ada di matematika 
 
